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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar belakang 

Beberapa Faktor yang memengaruhi pola konsumsi minuman berpemanis 

adalah pengetahuan tentang gizi, lamanya waktu tidur, peranan orang tua dan 

screen time, Kurangnya pengetahuan tentang gizi saat remaja akan 

menimbulkan sikap untuk mengkonsumsi minuman berpemanis dan tidak 

memperhatikan terlebih dahulu kandungan serta gejala buruknya bagi 

kesehatan (Nurjayanti et al, 2020). 

Salah satu faktor utama pembangun kesehatan pada masa remaja adalah 

status gizi. jika status gizi Remaja baik, Maka remaja tersebut tidak mudah 

terserang penyakit (Notoatmodjo, 2012). Pengetahuan gizi ini dapat membuat 

remaja mengambil Keputusan dalam pemilihan minuman yang dikonsumsi, 

karena pengetahuan ini dapat memengaruhi perilaku remaja, cenderung dalam 

mengonsumsi minuman berpemanis (Mbaya et al, 2020). 

Konsumsi minuman berpemanis lebih banyak pada remaja dapat 

menimbulkan beberapa masalah gizi seperti adanya kenaikan masalah 

gangguan metabolik sindrom dan obesitas. Mengkonsumsi minuman dengan 

tambahan bahan pemanis yang berlebihan bagi remaja khususnya wanita dapat 

menimbulkan risiko menarche dini dan meningkatkan gejala depresi 

(Nurjayanti et al, 2020), Masa remaja akan terjadi perubahan yang signifikan di 

berbagai system metabolik, salah satunya pengaturan hormon, perubahan 

distribusi, dan kandungan lemak dalam tubuh. Selain itu, perubahan psikologis 

seperti penentuan gaya hidup dan kebiasaan yang sehat dapat memengaruhi 

perilaku sampai status gizi kesehatan bagi remaja (Akriani et al, 2016). 

Minuman berpemanis atau sugar sweetened beverages adalah salah satu 

minuman yang kaya akan gula dan tidak ada kandungan nutrisi nya. Beberapa 

 

1 
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bahan tambahan gula di dalam minuman manis yakni gula putih, gula merah, 

sukrosa, high corn fructose sirup serta madu. Minuman yang berpemanis 

contohnya yaitu minuman berkarbonasi, susu (flavored milk), teh, kopi, jus 

buah, olahraga, dan energi. Tingginya kalori di dalam minuman yang 

berpemanis akan berdampak pada asupan kalori remaja setiap hari. Sehingga 

mengkonsumsi minuman manis secara berlebihan dapat menyebabkan risiko 

terjadinya penyakit tidak menular seperti obesitas, penyakit kardiovaskular dan 

Diabetes melitus tipe II(Sari et al, 2021). Minuman manis termasuk ke dalam 

golongan karbohidrat sederhana, karbohidrat itu sendiri di dalam tubuh 

berperan dalam menyediakan glukosa bagi sel-sel dan kemudian diubah 

menjadi energi dasar bagi tubuh remaja (Qoirinasari et al, 2018). 

Minuman berpemanis yang beredar di negara Indonesia dihitung 

persatuan saji sekitar 300-500 ml mengandung 37-54 gr gula. Rata-rata 

mencakup angka 81% responden yang mengkonsumsi minuman berpemanis 

melebihi jumlah 350 ml/hari, diketahui pada rekomendasi dari center for 

disease control dan prevention (CDC) untuk energi yang berasal dari minuman 

tidak melebihi angka 130 kkal. Mengkonsumsi minuman yang mengandung 

pemanis bagi remaja tidak akan merasakan kenyang dikarenakan kurangnya 

tingkat kesadaran dalam asupan energi yang dikonsumsi dibandingkan dengan 

mengkonsumsi makanan padat dengan jumlah asupan energi yang sama 

(Akhriani et al (2016) & Sari et al (2021). 

Berdasarkan hasil penelitian hasil Arieska PK dan Novera H (2020) 

menyatakan bahwa semakin rendah pengetahuan remaja tentang gizi dan pola 

konsumsi remaja yang kurang baik berakibat pada semakin besar kemungkinan 

remaja memiliki status gizi berlebih. Pola konsumsi minuman berpemanis yang 

sesuai dengan kondisi remaja dan juga gizi seimbang perlu diterapkan guna 

mencapai status gizi yang optimal (Arieska PK dan Novera H (2020). Hasil 

penelitian Nurjayanti et al (2020), menunjukkan bahwa sebesar > 77,5% 

remaja yang mengkonsumsi minuman dengan pemanis lebih < 130 kkal/hari 
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pengetahuan tentang gizinya kurang. Kurangnya pengetahuan bagi remaja akan 

berpeluang < 1,50 mengkonsumsi minuman berpemanis lebih. 

Hasil dari analisis bivariat dengan uji chi square menjelaskan bahwa 

terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan gizi dengan tingkat 

konsumsi minuman manis (ρ value = 0,001), durasi tidur (ρ value = 0,008) dan 

screen time (ρ value = 0,000), berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan di SMA Negeri 1 Palembang menunjukkan bahwa dari 10 siswa 

atau siswi terdapat bahwa pada saat mengukur status gizi dengan menggunakan 

IMT/U didapatkan 3 siswa yang status gizinya overweight dan 3 siswa lainnya 

obesitas. Selain itu, banyaknya siswa/siswi yang memiliki pengetahuan kurang 

baik (68,4%) dan pengetahuan baik (31,6%) mengenai pola konsumsi 

minuman berpemanis. Berdasarkan dari data diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang ”Hubungan antara pengetahuan gizi 

dengan pola konsumsi minuman berpemanis pada remaja di SMA Negeri 1 

Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Hasil dari riset kesehatan dasar (Riskesdas) menunjukkan bahwa pada 

tahun 2018 sebanyak 56,4% remaja di Indonesia mengkonsumsi minuman 

berbahan pemanis lebih dari 1 kali setiap hari (Kemenkes Ri,2018). Indonesia 

berada di urutan ketiga dalam mengkonsumsi minuman berpemanis (Sugar 

Sweetened Beverages) sekitar 20,23 liter/orang di Asia Tenggara. Di Indonesia, 

mengkonsumsi minuman manis kisaran seminggu sekali sebanyak 62% anak- 

anak, 72% remaja, dan 61% orang dewasa, dengan minuman yang sering 

diminum adalah teh kemasan siap minum menjadi sugar sweetened 

beverages. Konsumsi minuman harian yang berkarbonasi sebanyak 2,4 

ml/orang. konsumsi minuman tertinggi terdapat pada kelompok umur 13-18 

tahun yaitu 4,7 ml/hari (Faridah et al,2020). Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk meneliti ”Hubungan Antara Pengetahuan Gizi Dengan Pola Konsumsi 

Minuman Berpemanis Pada Remaja di SMA Negeri 1 Palembang”. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Mengetahui hubungan antara pengetahuan gizi dengan pola konsumsi 

minuman berpemanis pada remaja di SMA Negeri 1 Palembang. 

1.3.2 Tujuan khusus 

1. Mengetahui gambaran karakteristik jenis kelamin dan usia remaja di 

SMA Negeri 1 Palembang. 

2. Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan gizi dan pola konsumsi 

minuman berpemanis (jenis, frekuensi dan jumlah) pada remaja di SMA 

Negeri 1 Palembang. 

3. Menganalisis hubungan antara pengetahuan gizi dengan jenis konsumsi 

minuman berpemanis pada remaja di SMA Negeri 1 Palembang. 

4. Menganalisis hubungan antara pengetahuan gizi dengan frekuensi 

konsumsi minuman berpemanis pada remaja di SMA Negeri 1 

Palembang. 

5. Menganalisis hubungan antara pengetahuan gizi dengan jumlah konsumsi 

minuman berpemanis pada remaja di SMA Negeri 1 Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Sebagai bahan masukan bagi peneliti dalam mengaplikasikan teori-teori 

yang diperoleh selama proses pembelajaran di Universitas Sriwijaya Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Indralaya. Selain itu, menambah pengetahuan dan 

pengalaman dalam proses melakukan penelitian. 

1.4.2 Bagi Remaja 

Sebagai sumber referensi dari penelitian ini dapat menjadi data 

penunjang untuk penelitian berikutnya serta sebagai bahan evaluasi penelitian 

yang berkaitan dengan pentingnya dikalangan anak remaja sebagai bahan 
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masukan dalam membatasi konsumsi minuman berpemanis guna mengurangi 

asupan gula. 

1.4.3 Bagi Sekolah 

Sebagai bahan masukan bagi SMA Negeri 1 Palembang untuk 

merencanakan kebijakan pada masa yang akan datang mengenai pengurangan 

konsumsi minuman berpemanis di lingkungan sekolah dan dengan menerapkan 

minuman yang lebih sehat dengan menyadari perilaku dan dampak dari pola 

konsumsi minuman berpemanis pada remaja. 

1.4.4 Bagi Pelayanan Kesehatan 

Sebagai informasi tambahan yang berkaitan dengan hubungan antara 

pengetahuan gizi terhadap pola konsumsi minuman berpemanis di lingkungan 

sekolah dengan menerapkan minuman yang lebih sehat dengan menyadari 

perilaku dan dampak dari pola konsumsi minuman berpemanis pada remaja. 

1.4.5 Bagi Peneliti Lainnya 

Sebagai informasi data penelitian ini sehingga dapat menjadi referensi 

dan informasi serta masukan bagi peneliti-peneliti lain sehingga dapat 

dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya. 

1.4  Ruang lingkup penelitian 

1.5.1 Lingkup Waktu 

Penelitian skripsi dilakukan pada tanggal 21 November 2023 sampai 11 

Desember 2023. 

1.5.2 Lingkup Lokasi 

Penelitian skripsi dilakukan di SMA Negeri 1 Palembang tahun 2023 

dengan melakukan penyebaran kuesioner melalui Google Form. 

1.5.3 Lingkup Materi 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui ”Hubungan Antara Pengetahuan 

Gizi Dengan Pola Konsumsi Minuman Berpemanis Pada Remaja Di SMA 

Negeri 1 Palembang”. 
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